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UPAYA PENYULUH KELUARGA BERENCANA DALAM
MENYUKSESKAN GERAKAN KELUARGA BERENCANA DI
KECAMATAN TANJUNG REDEB KABUPATEN BERAU

Beandra Mulyawati*
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya penyuluh
keluarga berencana dalam menyukseskan gerakan keluarga berencana di
Kecamatan Tanjung Redeb dan faktor pendukung dan penghambat dalam
menyukseskan gerakan keluarga berencana.

Metode dalam penulisan ini adalah deskriptif kualitatif. Fokus utama
penelitian yang ditetapkan adalah Upaya Penyuluh Keluarga Berencana Dalam
menyukseskan gerakan keluarga berencana Dan Faktor-faktor penghambat dan
pendukung dalam menyukseskan gerakan keluarga berencana. Jenis data yang
digunakan meliputi data primer dan data skunder, sedangkan sumber data yang
diambil dari informen yang kompeten, diantaranya yaitu Camat Tanjung Redeb
dengan Penyuluh Keluarga Berencana di Kecamatan Tanjung Redeb dengan dan
beberapa masyarakat yang sedang melakukan penelitian. Sedangkan teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observas, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah model interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Penyuluhan sudah dilakukan
pada masyarakat Tanjung Redeb baik secara langsung dan secara tidak langsung
penyuluhan dilakukan 15 (Lima Belas) kali dalam sebulan. Pelayanan yang
diberikan oleh penyuluh KB menyangkut kegiatan Pendewasaan Usia
Perkawinan, Pengaturan kelahiran, Pembinaan ketahanan keluarga, pembinaan
PUS dan peningkatan kesgjahteraan serta pelayanan KIE KB. Pembinaan
melalui konseling diberikan khususnya yang masih PUS. Pelaporan dan Evaluas
diberikan dalam periode bulanan dan tahunan serta mengevaluas kinerja guna
meningkatkan kinerja dan mengevaluas pekerjaan sebelumnya. Dalam Faktor
pendukung yakni keaktifan penyuluh Keluarga Berencana, adanya PPKBD
(Pembantu pembina keluarga berencana desa), sarana dan prasarana, alat
peraga dari pemerintah Kabupaten Berau, penyediaan obat dan alat kontrasepsi.
Sedangkan Faktor penghambat masih minimnya jumlah Penyuluh KB,
masyarakat lebih memilih bekerja mencari nafkah daripada mengikuti kegiatan
penyuluhan KB dan sebagian masyarakat juga takut menggunakan KB karena
takut membahayakan atau memeberikan dampak buruk bagi diri mereka.
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Upaya Penyuluh Keluarga Berencana Dalam Menyukseskan Gerakan KB (Bea)

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pelaksanaan Program Keluarga Berencana merupakgranbalari
Program Pembangunan Nasionai secara menyelurulgaDedtemikian Program
Keluarga Berencana pada dasarnya merupakan progegnseluruh lapisan
masyarakat seluruh golongan. Oleh karena itu delorasyarakat yang bertempat
tinggal dan hidup di Indonesia tanpa membedakaangaln, suku bangsa, dan
sebagainya, wajib turut serta secara aktif dalamgf@m Keluarga Berencana.

Gerakan Program Keluarga Berencana Nasional meanpk&adaan sikap
mental dari masyarakat individu maupun kelompokamalmengelola dan
melaksanakan kegiatan serta aktivitas keluarganbama, atas dasar kemauan
Pasangan Usia Subur (PUS) sendiri tanpa terganpaadg orang lain dalam
memelopori serta sekaligus sebagai pengelolaarstgapun suatu gerakan yang
menghimpun dan mengajak potensi masyarakat untuk skrta secara aktif
dalam melembagakan dan membudayakan Norma Kelukéggh Bahagia dan
Sejahtera (NKKBS) dalam rangka meningkatkan mutonb&r daya manusia
Indonesia. Sejalan dengan era desentralisasi, gieaatam kapasitas SDM terus
berlangsung di semua unit. Begitu juga dilingkunBaan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) dalam menghadapi peraibbatalam pengelolaan
KB Nasional, sebagai tindak lanjut dari penyeralk@wenangan bidang KB
kepada daerah yang tertuang dalam surat Mendagri 0461.5601/OTDA
Tanggal 24 Mei 2002 yang diikuti penyerahan BKKBIdltpaten/Kota kepada
daerah.

Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) memegang pergaag sangat
penting dalam melaksanakan program KB dilapangakB Hnemberikan
pelayanan kepada masyarakat dengan mengajak, noemgagn memotivasi
setiap keluarga untuk mengikuti program KB sesuangan visi BKKBN
"Seluruh Keluarga lkut KB" dan misi BKKBN "Mewujudk Keluarga Kecil
Bahagia Dan Sejahtera". Keberhasilan pelaksanaagrgm KB Nasional
selama ini tidak terlepas dari peranan petugas ybenykeluarga berencana.
Keberhasilan Penyuluh Keluarga Berencana dalamksetakan tugasnya harus
didukung oleh kemampuan mereka dalam penguasagnaptoKB terutama
dalam menghadapi lingkungan yang terus berubah @¥K2004). Penyuluh
Keluarga Berencana (PKB) sebagai pengelola prodg@pendudukan dan KB
Nasional didesa/kelurahan, dituntut untuk dapatgeerbangkan potensi dirinya
sehingga mau dan mampu menghadapi setiap perutiagknngan kerja yang
terjadi serta memiliki kesanggupan atau komitmetukirberubah. Penyuluh
Keluarga Berencana selaku pemberi pelayanan kepadasyarakat
bertanggungjawab dalam pelaksanaan program getdedaarga berencana di
kecamatannya.

Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) harus lebih dbéikerja sama
dengan semua unsur atau pihak-pihak yang berhubufagagsung dengan
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masyarakat, penyuluh KB sebagai pejabat fungsipedl melakukan upaya-
upaya Yyang konkrit. Penyelenggaraan program KetuaBerencana di

Kecamatan dan desa pada era otonomi daerah, telagialb mengalami

perubahan baik dari sisi pengorganisasiannya, pgrpengelola, mekanisme
pelaksananya, peran petugas lapangan serta kesepeshatian dari unsur-unsur
pimpinan, yang berakibat pada bervariasinya bemtak jenis kelembagaan
program KB di masing-masing Kabupaten/Kota.

Perubahan kondisi ini sangat berpengaruh pada &edée&n penyuluh
KB, bahkan dibeberapa wilayah masih terdapat pehy#B yang belum
dikembalikan fungsinya sebagai petugas fungsiddaimpak dari perubahan
kelembagaan yang mempengaruhi keberadaan penylBulsalkgat terasa,
terutama di daerah-daerah pemekaran yang merasakamangan tenaga
penyuluh KB.

Rumusan Masalah

Dilihat dari latar belakang masalah, maka penulesumuskan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Apa saja upaya yang dilakukan penyuluh keluargaerwamna dalam
menyukseskan gerakan keluarga berencana di Kecahartgung Redeb ?

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam wkeagkan gerakan
keluarga berencana ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui upaya penyuluh keluarga bamadalam menyukseskan
gerakan keluarga berencana.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendykizam menyukseskan
gerakan keluarga berencana.

1.4 Kegunaan Pendlitian
Adanya kegunaan penelitian dari penulisan skripsadalah:
A. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawaskam
meningkatkan kemampuan berfikir ilmiah bagi penwdehingga dapat
memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengmtadan dapat
dijadikan bahan kajian bagi penelitian selanjutnya
B. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbapganikiran bagi
pemerintah daerah setempat dan instansi terkatrdaienyukseskan Gerakan
Keluarga Berencana

Kerangka Dasar Teori
Upaya
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Dalam kamus bahasa Indonesia mengartikan “Upayagaelkuatu usaha
(syarat) untuk menyampaikan suatu maksud, akalkjaikhnBerupaya sekuat-
kuatnya.sedangkah mengupayakan berarti melakulsammtseuntuk mencari akal
dalam mengambil keputusan”

Menurut Siregar (2004 : 268), upaya adalah “Ikhtiamengupayakan
adalah mencari akal (jalan) dan lain-lain. Dari ¢egrat tersebut dapat penulis
simpulkan bahwa upaya adalah usaha yang dilakd@ara terencana oleh setiap
individu, masyarakat dan pemerintah untuk mencapaatu hasil yang
memuaskan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Penyuluh K eluar ga Berencana

Menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparbiegara No.
KEP/120/M.PAN/9/2004. Pasal 1, Penyuluh Keluag@rencana yang
selanjutnyya disingkat PKB adalah Pegawai Negepil Siang diberi tugas,
tanggung jawab wewenang dan hak secara penuh ejahap yang berwenang
untuk melaksanakan kegiatan penyuluhan, pelayanamaluasi dan
pengembangan keluarga berencana Nasional.

Pasal 3, Penyuluh Keluarga Berencana adalah pdjaiggional yang
berkedudukan sebagai pelaksana teknis fungsioogtamn KB pada instansi
pemerintah.

Gerakan Keluarga Berencana

Menurut BKKBN, “Gerakan Keluarga Berencana Nasi@ualah gerakan
yang menghimpun dan mengajak segenap potensi ma#&ayaruntuk
berpartisipasi aktif dalam melembagakan dan memjakda NKKBS (Norna
Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera) dalam rang&aingkatkan mutu sumber
daya manusia Indonesia”.

Menurut Indan Endang ( 2006 : 40 ) pengertian &eja Berencana adalah
“Upaya manusia untuk mengatur secara sengaja k&rardaelam keluarga
secara tidak melawan hukum dan moral Pancasila, kkssajahteraan keluarga“.

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1992 tene&dkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtdedn addoagai berikut :
“Keluarga Berencana adalah upaya peningkatan képeddan peran serta
masyarakat melalui usaha pendewasaan usia perkgwpesagatur kelahiran,
pembina ketahanan keluarga, peningkatan kesejantefdeeluarga untuk
mewujudkan Norma Keluarga Kecil Bahagia dan Sejaht
Jadi Gerakan Keluarga Berencana di Indonesia nielipu

1. Pendewasaan usia perkawinan

2. Pengaturan kelahiran

3. Pembinaan ketahanan keluarga

4. Peningkatan kesejahteraan keluarga.
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Keberhasilan Program Keluarga Berencana (KB) paszade
tersebut tidak lepas dari hasil kerja keras Petugais Lapangan
Program KB yang dikenal sebagai Penyuluh Keluargeemcana
(PLKB/PKB). Sebagai bagian dari sub sistem kebddraprogram
KB, penyuluh KB merupakan ujung tombak yang benmpetalam
mensosialisasikan sekaligus menjabarkan visi naynam KB dan
KS (Keluarga Sejahtera) di tingkat lini lapanganerbka adalah
“ujung tombak” pelaksanaan program KB di daeralk haigkat
kabupaten, kecamatan, kelurahan maupun desa baigga pada
mobilisasi dan sosialisasi pada masyarakat secargsuing.
Dukungan nyata lainnya dari petugas KB di lapangdaah mulai
dari penggerakan kegiatan, pengelolaan dan pelagsasampai
pada pengumpulan data basis melalui pendataan rgalugang
setiap tahun dilaksanakan. . Untuk banyaknya pstpgkyanan KB
menurut kecamatan yaitu 2 orang.

Program Keluarga Berencana Nasional yang selargutny
disingkat Program KB Nasional, adalah upaya peratajk
kepedulian dan peran serta masyarakat melaluigveashan usia
perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan ketah&eluarga,
peningkatan kesejahteraan keluarga untuk mewujudiednarga
kecil, bahagia dan sejahtera, menuju keluarga laétas.

Tujuan Gerakan Keluarga Berencana.

Berhasil tidaknya suatu usaha atau kegiatan saeggdntung pada jelas
atau tidaknya tujuan yang hendak dicapai oleh oedag lembaga / badan yang
melaksanakannya. Berdasarkan pernyataan ini, makinga suatu tujuan
dirumuskan sejelas-jelasnya dan kemudian barulahyunsein suatu program
kegiatan. Sehingga segala energi dan kemungkireya lyiang berlimpah tidak
akan terbuang sia-sia. Demikian pula dengan Gerdi@narga Berencana
adalah suatu istilah yang harus dipahami dan dihayah seluruh penduduk
Indonesia, sehingga istilah ini menjadi membudagaldm kehidupan bangsa
Indonesia. Hal ini disebabkan Keluarga Berencananpo@yai tujuan yang
murni dan baik. Adapun tujuan Gerakan Keluarga Beara Nasional menurut
BKKBN adalah sebagai berikut :

“Bertujuan untuk meningkat kesejahteraan ibu darakamalam rangka
mewujudkan NKKBS yang menjadi dasar bagi terwujadnyasyarakat yang
sejahtera melalui pengendalian pertumbuhan penduddénesia. Selain itu
dalam menangani masalah kependudukan perlu ditikgka usaha-usaha
pengembangan kualitas sumber daya manusia untukpemsi@pkan bangsa
Indonesia guna menyongsong tinggal landas pembangun

Sasaran Gerakan K eluar ga Berencana.
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Upaya Penyuluh Keluarga Berencana Dalam Menyukseskan Gerakan KB (Bea)

Yang menjadi sasaran dari program pemerintah dingdserakan
Keluarga Berencana adalah pasangan usia subur.

Pasangan usia subur adalah pasangan suami istandinstri-istri mereka
berumur 15 — 49 tahun. Menurut BKKBN Kabupaten Be(2004 : 61)
“Pasangan usia subur ini akan dimotivasi secates t@renerus, sehingga mereka
akan menjadi peserta Keluarga Berencana Lestang yakan memberikan
dampak terhadap penurunan fertilitas”.

Di samping pasangan usia subur sebagai sasarark glakd Program
Keluarga Berencana, masih terdapat dua sasararyddin non pasangan usia
subur dan sasaran institusional. Sasaran non pEsargia subur adalah semua
anggota masyarakat selain daripada pasangan isiaseperti anak-anak dalam
usia sekolah, remaja, pemuda-pemudi, orang dewasg Yelum menikah,
pasangan- pasangan usia diatas 45 tahun, orang-gsag lebih tua dan tokoh-
tokoh masyarakat. Sedangkan sasaran institusioladdta organisasi organisasi
dan lembaga-lembaga kemasyarakatan baik instam&rpgah maupun swasta.

Agar tidak semakin cepat lajunya pertambahan parndiuttonesia maka
usaha-usaha yang dapat dilakukan antara lain dengamunda perkawinan,
kelahiran dan menentukan jumlah anak yang lahir.nddeai penundaan
perkawinan bagi pasangan muda haruslah mengikuitysan-peraturan yang
ada, seperti yang diatur dalam Undang-undang Pemkawyang disebutkan
bahwa usia yang diperbolehkan untuk membina seluwadah tangga adalah
umur 16 tahun untuk wanita dan 18 tahun untuk premundaan perkawinan ini
juga sebenarnya dihubungkan dengan usia yang phérguntuk melahirkan
bagi kaum ibu dan perencanaan keluarga dilihatseayiiumur.

Manfaat Ger akan K eluar ga Berencana.

Adapun manfaat dari program Gerakan Keluarga Barentagi keluarga
menurut Departemen Kesehatan RI (2006 : 34) dithalgim lima bagian yaitu :
1. Untuk lbu

a. Perbaikan kesehatan badaniah dengan jalan menéeg@milan yang
berulang kali dalam jangka waktu yang terlalu p&ndan mencegah
keguguran yang menyebabkan kurang darah, kelelalen mudah
diserang penyakit infeksi.

b. Peningkatan kesehatan mental dan emosi dengan gkinkan adanya
cukup waktu untuk mengasuh anak-anak yang lainjstrahat,
menikmati waktu luang dan untuk melakukan kegidagiatan lainnya.

2. Untuk Anak yang dilahirkan

a. Tumbuh secara wajar dalam kandungan.

b. Sesudah lahir, mendapat pemeliharaan serta asudramn gukup dari
ibunya.

3. Untuk anak-anak lainnya

a. Perkembangan fisik yang lebih baik, karena setiagk anemperoleh

makanan yang cukup bergizi.
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b. Perkembangan mental dan emosi yang lebih baiknkapemeliharaan
yang lebih baik dan waktu yang lebih banyak dapl¢rdan oleh ibu
untuk setiap anak.

c. Perencanaan kesempatan yang baik, karena sumbbesupendapatan
keluarga tidak habis sekedar untuk mempertahankiap Isaja.

4. Untuk Ayah

a. Memperbaiki kesehatan fisiknya, karena tuntutars aaaga fisiknya
tidak terlalu berat untuk memenuhi kebutuhan higlaupg lebih baik.

b. Memperbaiki kesehatan mental dan emosi, karenamesan dan
mempunyai lebih banyak waktu luang untuk berkumgah bertukar
pikiran bersama keluarga.

5. Untuk Seluruh keluarga

a. Meningkatkan kesehatan fisilk, mental dan emosi.

b. Satu keluarga yang direncanakan dengan baik, dapatberi contoh
yang nyata bagi generasi yang akan datang.

c. Setiap anggota keluarga mempunyai kesempatan yenif banyak
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang leinibogi.

d. Suatu keluarga yang direncanakan dengan baik dapahberikan
sumbangan yang lebih banyak untuk kesejahteragkuigan.

e. Untuk waktu yang lebih lama Program Keluarga Beseacdilaksanakan
oleh masyarakat dan telah banyak kemajuan yangalicga.

Seiring dengan perkembangannya, Norma Keluargal Keathagia dan
Sejahtera telah mulai melembaga dalam masyarakat Flagram Keluarga
Berencana ini mulai menjadi suatu gerakan masyargiag dikelola secara
mandiri oleh masyarakat dalam Gerakan Keluargari®area atau KB Mandiri.
Definisi Konsepsional

Menurut pendapat Masri Singarimbun dan Sofian Efé2@11:37) yang
dimaksud definisi konsepsional adalah tahapan iarusaha menjelaskan
mengenai batas-batas pengertian suatu konsep kmg ynerupakan suatu
abstraksi hal-hal yang diamati agar tidak terjatidtahpahaman

Upaya Penyuluh Keluarga Berencana Dalam Menyukseskerakan
Keluarga Berencana di Kecamatan Tanjung Redeb ladasmha-usaha yang
dilakukan Penyuluh KB melalui Penyuluhan, pelayar@@mbinaan, pelaporan
dan evaluasi kegiatan guna penyampaian informdandeangka meningkatkan
pengetahuan, sikap, perilaku keluarga, serta pkaiag kesejahteraan keluarga
untuk mewujudkan keluarga kecil, bahagia dan sejahtmenuju keluarga
berkualitas.

METODE PENELTIAN
Jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini penulis memakai penelitian kigsif kualitatif.
Menurut Sugiyong2007) Penelitian Kualitatif adalah metode yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, aha peneliti adalah
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instrument kunci dan hasil penelitian lebih menddkan makna dari pada
generalisasi.

Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan péetulis adalah :
1. Library Research (Penelitian Keperpustakaan)
Pengumpulan data yang diperoleh melalui buku-bulaw iteratur yang
biasa digunakan sebagai bahan pendukung dalamtenel
2. Field work Research ( penelitian lapangan)
Pengumpulan data secara langsung kepada subjekobjeki penelitian,
dengan menggunakan teknik atau cara antara lain:
a. Observasi (pengamatan langsung)

Pengumpulan data melalui pengamatan secara langsunglidalam
memilih, mengubah, mencatat dan memberikan kodkadep serangkaian
perilaku dan suasana yang berkenaan dengan satbjek objek yang akan
diteliti dengan melakukan pengamatan secara laiggsiengenai

kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan Gerakan Keluarga
Berencana.

b. Wawancara
Cara untuk memperoleh informasi melalui prosesaanawab secara
langsung kepada kepada pihak responden. Wawancauilakukan
kepada Camat Tanjung Redeb beserta  tokoh-tokoh yamsst dan
masyarakat umum

c. Dokumentasi
Dalam pengumpulan data mengenai pelaksanaan Ger&adnarga
Berencana ini peneliti berusaha mengumpulkan, mkxjape berbagai
dokumen dan data-data yang berkaitan dengan Gerdkalnarga
Berencana.

Teknik Analisis Data
Untuk mengolah dan menganalisa data, penulis memaggm metode
analisis deskriptif kualitatif dari Marthew B Miledan A. Michael Huberman

(2004 : 19) yang meliputi empat komponen.

Berikut penjelasan dari alur kegiatan dari anahsislel interaktif yaitu

a. Pengumpulan data yaitu data pertama atau data Imgatay dikumpulkan
dalam suatu penelitian.

b. Penyajian data, diartikan sebagai sekumpulan irderryang tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan plmgambilan
tindakan. Alasan mendasar dilakukan tahap ini &dafenyederhanakan
informasi yang kompleks ke dalam bentuk yang padtuku memahami
fenomena yang ada dibandingkan dengan teori yarlg ggahami dalam
langkah ini juga merupakan kegiatan reduksi data.
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c. Reduksi data, yang diartikan sebagai proses panilgerusahaan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transfodat@simentah yang
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.

d. Menarik Kesimpulan / Verifikasi, adalah proses neharti benda-benda,
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan kafgjuyang mungkin
terjadi, alur sebab akibat dan proposi penelitidasimpulan-kesimpulan
juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Upaya penykélbarga berencana dalam
menyukseskan gerakan keluarga berencana di KecamBaamjung Redeb

Kabupaten Berau melalui Penyuluhan, Pelayanan, ipaary Pelaporan dan
Evaluasi.

1. Penyuluhan

penyuluhan telah diberikan kepada masyarakat badara langsung
maupun tidak langsung dan masyarakat turut ser@ir hdalam kegiatan
penyuluhan KB khususnya PUS dan memberikan pengmtaderta manfaat.

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan,enyfuhan sudah
dilakukan baik secara langsung kepada masyarakat ggdakukan di posyandu
ataupun balai pertemuan masyarakat dan juga adakgh masyarakat yang
membantu melalui ceramah, Dan secara tidak langsoelglui baliho yang
dipasang dipinggir jalan yang merupakan pusat k(adbupaten Berau agar
masyarakat dapat selalu membaca dan mengingat ngenfgentingnya
menggunakan KB Tetapi karena minimnya jumlah peartyuKB sehingga
penyuluhan tidak dapat dilaksankan secara meraag Ynenjadi peserta yaitu
PUS (Pasangan Usia Subur) khususnya ibu-ibu UdburSdan dalam sebulan
kami melakukan penyuluhan sebanyak 15 kali. Upagagydilakukan selain
penyuluhan adalah memberikan pelayanan, pembin&apada masyarakat lalu
melaksankan pelaporan dan evaluasi kegiatan pasarat Kami juga terus
berusaha melakukan yang terbaik kepada masyarakatm@mpu memberikan
informasi edukasi. Dan sejauh ini berjalan dengaik ldan diharapkan para
peserta mengetahui tentang penggunaan KB.

2. Pelayanan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukangdn baik melalui

observasi,wawancara dan pengamatan secara landapagdi simpulkan bahwa
Pelayanan Keluarga Berencana di kecamatan TanjengiRKabupaten Berau
berjalan dengan baik dikarenakan Pelayanan KBriddre dengan maksud
sebagai upaya untuk mempertahankan sekaligus nienad@gn keberhasilan
pelayanan Keluarga Berencana menyangkut kegiatandeR@asaan Usia
Perkawinan, Pengaturan kelahiran, Pembinaan ketahkeluarga, pembinaan
PUS dan peningkatan kesejahteraan serta pelayaiiaikB Pelayanan KB ini
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selalu ditingkatkan kualitasnya dengan tujuan meikée kepuasan, rasa aman
dan nyaman serta meningkatkan kemandirian bagiekiogs sehingga pengguna
KB dapat memilih perangkat kontrasepsi sesuai denkginginannya dan
kecocokan dengan kondisi kesehatannya.

3. Pembinaan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukahwa Pembinaan
harus diberikan kepada pengguna KB khususnya yagihnPUS, karena baik
untuk mengatur jarak kelahiran maupun untuk mensbgtanlah anak yang
sudah dimiliki, dan juga untuk menjaga kelangsungamnKB. Pembinaan melalui
koenseling diberikan agar masyarakat tau nama lgatigian dan keuntungan,
cara mendapatkan serta cara memasang dan melépasudiengan alat peraga
yang ada dikecamatan. Perlu dilakukan pembinaandageat mengetahui penting
dan bahaya dalam penggunaan KB. Pembinaan ketalkahzarga juga harus
dapat diberikan untuk meningkatkan kesejahteraatuakga dan dapat
memberikan dampak positif.

4. Pelaporan Dan Evaluasi

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukangdn baik melalui
observasi,wawancara dan pengamatan secara langapagdi simpulkan bahwa
laporan diberikan dengan dalam periode bulanan Bporan tahunan serta
mengevaluasi kinerja guna meningkatkan kinerjtagegserta KB dan Penyuluh
pelaporan selalu dilaksanakan kepada atasan adar ddg@at diketahui dan
mengevaluasi pekerjaan sebelumnya.

5. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam menyukseskan gerakan
keluarga berencana.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukangdn baik melalui
observasi,wawancara dan pengamatan secara landapagdi simpulkan bahwa
faktor-faktor pendukung dalam menyukseskan gerdielnarga berencana di
Kecamatan Tanjung Redeb adalah keaktifan penyuleluakga berencana,
adanya PPKBD (Pembantu pembina keluarga berencasa),dsarana dan
prasarana, alat peraga dari pemerintah KabupateruB&danya kerja sama yang
baik dari semua pihak.

Dan faktor penghambat masih minimnya jumlah PeryulB yang
berjumlah 2 orang. Masyarakat beranggapan bahwha kebk bekerja mencari
nafkah daripada mengikuti kegiatan penyuluhan KB dabagian masyarakat
jugagan alat kontrasepsi yang ditawarkan karenattakembahayakan atau
memeberikan dampak buruk bagi diri mereka.

PENUTUP
Kesimpulan
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Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telabaikan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

Penyuluhan sudah dilakukan pada masyarakat TarfReugb baik secara
langsung maupun tidak langsung yang terlihat dijakrupa baliho.
Pelayanan yang diberikan oleh penyuluh KB menyanhgkagiatan
Pendewasaan Usia Perkawinan, Pengaturan kelaRieambinaan ketahanan
keluarga, pembinaan PUS dan peningkatan kesejahtesarta pelayanan
KIE KB.

Pembinaan melalui konseling diberikan khususnyagyaasih PUS karena
baik untuk mengatur jarak kelahiran maupun untekatasi jumlah anak
yang sudah dimiliki, dan juga untuk menjaga kelangsan berkKB.

Pelaporan dan Evaluasi diberikan dalam periodenlamladan tahunan serta
mengevaluasi kinerja agar dapat diketahui dan mehgesi pekerjaan
sebelumnya.

Dalam Faktor pendukung yakni keaktifan penyuluhudeja Berencana,
adanya PPKBD (Pembantu pembina keluarga berencese),dsarana dan
prasarana, alat peraga dari pemerintah KabupatemuBpenyediaan obat
dan alat kontrasepsi, Adanya kerja sama yang laailsdmua pihak.
Sedangkan Faktor penghambat masih minimnya jumlehyduh KB
masyarakat lebih memilih bekerja mencari nafkahipdala mengikuti
kegiatan penyuluhan KB dan sebagian masyarakattplga menggunakan
KB karena takut membahayakan atau memeberikan dampak bagi diri
mereka.

Saran

Dari kesimpulan di atas tentang Upaya penyuluh étgl berencana dalam
menyukseskan gerakan keluarga berencana di KecaniBaajung Redeb
Kabupaten Berau. Penulis memberikan saran sebagkub:

a.

Penyuluh keluarga berencana perlu melakukan pengnlisecara merata
kepada masyarakat karena masih ada sebagian niadysang belum

mengetahui pentingnya penggunaan KB.

Sebaiknya jumlah penyuluh KB ditambah lagi agar atlamelakukan

tugasnya dengan lebih maksimal.

Diharapkan pelayanan yang dibutuhkan masyarakas tdiberikan agar
menjadikan manusia yang berkualitas .

Perlunya dilakukan pembinaan memberikan pemaharadla masyarakat
tentang bahaya dan cara mengatasi dari pengguraan K

Perlu penambahan ketersediaan alat kontrasepsug&hya metode jangka
panjang (Vasektomi).
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